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Article History  ABSTRACT 

Waste of teak and mahagony woods in the form of sawdust has not been utilized. 

Those woods contain of extractives subtances such as carbamic acid, ammonium 

carbamate, phenol, flavonoid, saponin, etc. which potential to be used as 

botanical pesticide to control pests. The purpose of this research is to know 

effectivity of teak and mahagony wood extracts as botanical pesticide with 

several solution formulas, to control Pseudococcus calceolariae pest at 

Falcataria moluccana seedlings. Teak and mahagony sawdust were extracted 

with ethanol solvent and made into botanical pesticide with 10%, 20% and 30% 

formulas. The observed parameters are decrease of incidency and severity of P. 

calceolariae attack at F. moluccana seedlings after botanical pesticide 

application. Results of the research showed that teak and mahogany wood 

extracts were effective to control Pseudococcus calceolariae pest at Falcataria 

moluccana seedlings. Teak wood extract with 30% formula gived higher 

incidency and severity decreased of P. calceolariae attack, with decrease of 

incidency and severity were 89.32% and 94.44%. 
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ABSTRAK 
Limbah kayu jati dan mahoni yang berupa serbuk kayu selama ini belum 

dimanfaatkan. Dalam kedua jenis kayu tersebut terkandung zat ekstraktif seperti 

asam karbamat, amonium karbamat, fenol, flavonoid, saponin, dan lain-lain 

yang berpotensi dimanfaatkan sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan 

hama.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak serbuk 

kayu jati dan mahoni sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan hama kutu 

putih pada bibit sengon (Falcataria moluccana). Serbuk kayu jati dan mahoni 

diekstrak dengan pelarut etanol dan dibuat pestisida nabati dengan formula 

larutan 10%, 20% dan 30%. Parameter yang diamati adalah penurunan insidensi 

(tingkat kejadian) dan penurunan severitas (tingkat keparahan) serangan hama 

kutu putih pada bibit sengon setelah aplikasi pestisida nabati. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak serbuk kayu jati dan mahoni efektif untuk 

mengendalikan hama kutu putih pada bibit sengon. Ekstrak serbuk kayu jati 

dengan formula larutan 30% memberikan hasil penurunan insidensi dan 

penurunan severitas serangan hama kutu putih yang lebih tinggi yaitu sebesar 

89,32% dan 94,44%. 
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1. Pendahuluan 

Kebutuhan masyarakat akan bahan 

baku kayu untuk berbagai keperluan saat ini 

semakin meningkat. Untuk memenuhi 

kebutuhan bahan baku kayu tersebut maka saat 

ini dipergunakan berbagai jenis kayu ringan, 

salah satu di antaranya adalah kayu sengon 

(Falcataria moluccana). Kayu sengon banyak 

dipergunakan masyarakat untuk bahan 

perumahan, pembuatan peti, finir, kayu lapis, 

pulp, papan serat, papan partikel, korek api, dan 

lain-lain Dengan kemampuan adaptasi yang 

baik, tanaman sengon dapat tumbuh di berbagai 

kondisi tanah dan pada umur 5 tahun sudah 

dapat dipanen. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi 

dalam budidaya tanaman sengon di persemaian 

adalah rawan terhadap serangan hama, salah 

satunya adalah hama kutu putih (Pesudococcus 

calceolariae). Hama kutu putih biasanya 
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bergerombol sampai puluhan ribu ekor pada 

tanaman. Hama ini merusak tanaman dengan 

cara mengisap cairan pada semua bagian 

tanaman. Serangan pada bagian pucuk tanaman 

mengakibatkan daun kerdil, menguning, 

keriput seperti terbakar dan akhirnya gugur. 

Hama ini juga menghasilkan embun madu yang 

kemudian ditumbuhi jamur embun jelaga, 

sehingga bagian tanaman yang terserang akan 

berwarna kehitaman (Pramayudi & Oktarina, 

2012).  

Pengendalian hama kutu putih yang saat 

ini biasanya dilakukan masyarakat adalah 

dengan menggunakan pestisida berbahan dasar 

kimia, namun demikian belum memberikan 

hasil yang memuaskan.  Kelemahan pestisisda 

kimia adalah tidak dapat terurai di alam (non 

biodegradable) sehingga dapat memberikan 

dampak negatif terhadap lingkungan serta 

dapat menyebabkan hama sasaran menjadi 

resisten. Oleh karena itu perlu digunakan 

pestisida yang ramah lingkungan yaitu 

menggunakan bahan-bahan yang cukup 

potensial tersedia di alam atau yang sering 

disebut pestisida nabati.  Pestisida nabati 

(biopestisida) adalah senyawa organik dan 

mikroba antagonis yang dapat menghambat 

atau membunuh hama dan penyakit tanaman. 

Pestisida nabati merupakan bahan aktif tunggal 

atau majemuk yang berasal dari tumbuhan yang 

dapat digunakan untuk mengendalikan 

organisme pengganggu tanaman. Cara kerja 

pestisida nabati ini adalah bersifat repellent 

atau menolak kehadiran hama, antifeedant atau 

menimbulkan rasa yang tidak disukai hama, 

merusak perkembangan telur, larva dan pupa, 

menghambat sistem reproduksi, serta bersifat 

racun saraf (Sutriadi et al. 2020). 

Limbah hasil pengolahan kayu jati 

(Tectona grandis) dan mahoni (Swietenia 

macrophylla) yang umumnya berupa serbuk 

gergaji selama ini belum dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Limbah serbuk gergaji ini 

biasanya hanya dibuang atau dibakar begitu 

saja sehingga justru dapat menimbulkan 

pencemaran lingkungan. Salah satu cara untuk 

meningkatkan pemanfaatan limbah kayu jati 

dan mahoni tersebut adalah dengan 

memanfaatkannya sebagai pestisida nabati 

untuk mengendalikan hama pada tanaman.  

Menurut Fendi dan Kurniaty (2016), hasil 

analisis Py-GCMS terhadap ekstrak serbuk 

kayu jati menunjukkan bahwa zat ekstraktif 

yang terkandung dalam kayu jati antara lain 

adalah asam karbamat dan ammonium 

karbamat. Peranan karbamat umumnya 

digunakan untuk membasmi hama tanaman 

pangan dan buah-buahan. Selain itu kayu jati 

juga memiliki kandungan senyawa seperti  

alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, terpenoid 

dan kuinon yang dapat digunakan sebagai 

bahan pengawet kayu alami (Utari, 2019). 

Kayu jati dikenal sebagai kayu awet dan 

terbukti mengandung zat ekstraktif yang 

mempunyai sifat bio-aktif terhadap organisme 

perusak kayu. Dalam kayu jati terdapat 

berbagai kuinon yang termasuk dalam  

kelompok naftokuinon (lapakol, 

dehidrolapakol) dan antrakuinon (tektokuinon) 

(Fengel dan Wegener, 1995). Sedangkan kayu 

mahoni  memiliki kandungan senyawa fenolik, 

saponin, flavonoid, dan alkaloid (Triwahyuono 

& Hidajati, 2020). Pada bagian kulit dan daun 

mahoni mengandung triterpenoid, limonoid, 

flavonoid, saponin, terpenoid, alkaloid dan 

tannin (Syaiful  et al.,2023). 

Pemanfaatan limbah kayu jati dan 

mahoni yang berupa serbuk gergaji sebagai 

pestisida nabati belum dilakukan. Berdasarkan 

kandungan senyawa ekstraktif yang dimiliki 

oleh kedua jenis kayu tersebut, maka ekstrak 

serbuk kayu jati dan mahoni berpotensi 

dipergunakan sebagai pestisida nabati untuk 

mengendalikan hama. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini dilakukan pengujian efektivitas 

esktrak serbuk kayu jati dan mahoni sebagai 

pestisida nabati untuk mengendalikan hama 

kutu putih pada bibit sengon. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis 

ekstrak serbuk kayu yaitu ekstrak serbuk kayu 

jati dan mahoni serta formula larutan yang 

digunakan yaitu formula 10%, 20% dan 30% 

terhadap hasil pengendalian hama kutu putih 

pada bibit sengon berumur 3 bulan, yang 

meliputi penurunan insidensi (tingkat kejadian) 
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dan penurunan severitas (tingkat keparahan) 

serangan hama kutu putih. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Waktu dan tempat 

Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Institut Pertanian Stiper 

Yogyakarta dan Persemaian Balai Pengelolaan 

Daerah Aliran Sungai (BPDAS) Hutan 

Lindung Serayu Opak Progo, Yogyakarta. 

Penelitian dilaksanakan mulai Bulan Mei 

sampai dengan Juli  2023. 

 

2.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian antara lain rotary evaporator, labu 

erlemeyer, gelas ukur, timbangan digital, pisau, 

ayakan, blender, sprayer, dan lain-lain. Bahan-

bahan yang digunakan antara lain bibit sengon 

berumur 3 bulan, serbuk kayu jati dan mahoni, 

etanol 96% dan air. 

 

2.3 Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (Completely Randomized 

Block Design) dengan menggunakan 2 faktor 

perlakuan, yaitu jenis ekstrak serbuk kayu dan 

formula larutan. Faktor jenis ekstrak serbuk 

kayu terdiri atas kontrol (tanpa ekstrak serbuk 

kayu), ekstrak serbuk kayu jati (Tectona 

grandis) dan esktrak serbuk kayu mahoni 

(Swietenia macrophylla). Faktor formula 

larutan terdiri atas formula 10%, 20%, 30%. 

Dari kedua faktor tersebut diperoleh 3 x 3 = 9 

kombinasi perlakuan, dengan masing-masing 

kombinasi perlakuan menggunakan 3 kali 

ulangan, sehingga jumlah contoh uji adalah 27 

contoh uji. Contoh uji yang digunakan berupa 

plot dalam bedeng berukuran 6 m x 1 m, 

dengan masing-masing plot terdiri atas 25 bibit 

sengon. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan analisis varians, dan hasil 

analisis varians yang menunjukkan perbedaan 

nyata diuji lanjut dengan uji  LSD (Least 

Significant Difference) (Gomez & Gomez, 

1984).  

Parameter yang diamati adalah 

penurunan insidensi (tingkat kejadian)    dan 

penurunan severitas (tingkat keparahan) 

serangan hama kutu putih   pada bibit sengon 

berumur 3 bulan setelah aplikasi ekstrak serbuk 

kayu jati dan mahoni dengan berbagai formula 

larutan 

 

2.3. Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Serbuk kayu jati dan mahoni dibersihkan 

dari kotoran, diayak dan dikeringanginkan 

di bawah atap selama 3 hari. Serbuk kayu 

diekstrak dengan menggunakan pelarut 

etanol 96% dengan perbandingan antara 

serbuk kayu dan etanol adalah 1:5. Larutan 

serbuk kayu diaduk sampai rata dan 

didiamkan selama 24 jam, kemudian 

dilakukan penyaringan. Larutan diekstrak 

dengan menggunakan alat rotari 

evaporator. Selanjutnya hasil ekstraksi 

serbuk kayu digunakan sebagai pestisida 

nabati dengan formula larutan 10%, 20% 

dan 30% dengan pelarut air dingin. 

b. Dilakukan perhitungan insidensi awal 

(tingkat kejadian) dan severitas awal 

(tingkat keparahan) serangan hama kutu 

putih pada bibit sengon berumur 3 bulan 

sebelum aplikasi ekstrak serbuk kayu jati 

dan mahoni. Insidensi awal diperoleh dari 

jumlah bibit yang terserang hama 

dibandingkan dengan jumlah seluruh bibit 

yang diamati sebelum aplikasi ekstrak 

serbuk kayu jati dan mahoni (%). Sedangkan 

severitas awal diperoleh dari jumlah bagian 

bibit yang terserang hama (batang, cabang) 

dan daun) dibandingkan dengan jumlah 

seluruh bagian bibit yang diamati (%). 

c. Larutan ekstrak serbuk kayu jati dan mahoni 

dengan berbagai formula diaplikasikan pada 

bibit sengon yang telah terserang hama kutu 

putih dengan cara penyemprotan secara 

merata ke seluruh bagian bibit. Aplikasi 

ekstrak serbuk kayu jati dan mahoni 

dilakukan sebanyak 5 kali dengan interval 

waktu 3 hari sekali. 



Efektivitas Ekstrak Serbuk Kayu Jati dan Mahoni Sebagai Pestisida Nabati untuk Mengendalikan Hama Kutu Putih pada 

Bibit Sengon (Falcataria moluccana) 

Karti Rahayu Kusumaningsih, Hastanto Bowo Woesono, Anastasya Duru 

Jurnal Hutan Tropika – Vol 19 (1):27-33 30 

  

d. Dilakukan perhitungan insidensi dan 

severitas akhir serangan hama kutu putih 

setelah aplikasi ekstrak serbuk kayu jati dan 

mahoni dengan berbagai formula larutan.  

e. Dilakukan perhitungan penurunan insidensi 

serangan hama kutu putih setelah aplikasi 

ekstrak serbuk kayu jati dan mahoni dengan 

rumus:  

𝐼 =
𝐾1 − 𝐾2

𝐾1
𝑋100% 

Keterangan: 

I    = Penurunan insidensi (%) 

K1 = Insidensi awal (%) 

K2 = Insidensi akhir (%) 

f. Dilakukan perhitungan penurunan severitas 

serangan hama kutu putih setelah aplikasi 

ekstrak kayu jati dan mahoni dengan rumus:                 

𝑆 =
𝑀1 −𝑀2

𝑀1
𝑋100% 

Keterangan: 

S    = Penurunan severitas (%) 

M1 = Severitas awal (%) 

M2 = Severitas akhir (%) 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Penurunan Insidensi (Tingkat Kejadian) 

Serangan Hama Kutu Putih pada Bibit 

Sengon Setelah Aplikasi Ekstrak Serbuk 

Kayu Jati dan Mahoni 

Hasil perhitungan penurunan insidensi 

serangan hama kutu putih pada bibit sengon 

setelah aplikasi ekstrak serbuk kayu jati dan 

mahoni dengan berbagai formula larutan 

disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Penurunan Insidensi  Serangan Hama Kutu 

Putih pada Bibit Sengon Setelah Aplikasi Ekstrak Serbuk 

Kayu Jati dan Mahoni dengan Berbagai Formula Larutan 

(%) 

Jenis ekstrak 
Formula 

Rata-rata 
10% 20% 30% 

Kontrol 17,42 a 27,43 a 25,76 a 23,54 p 

Jati 54,06 b 69,29 c 89,32 d 70,89 q 

Mahoni 51,07 b 63,89 bc 72,86 c 62,61 q 

Rata-rata 40,85 x 53,54 y 62,65 z  

Sumber :Data primer yang diolah 

Keterangan :Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,01 

 

Berdasarkan hasil pengujian penurunan 

insidensi serangan hama kutu putih pada bibit 

sengon pada Tabel 1 menunjukkan bahwa jenis 

ekstrak serbuk kayu dan formula larutan serta 

interaksi kedua faktor tersebut berpengaruh 

nyata terhadap penurunan insidensi serangan 

hama kutu putih pada bibit sengon. Ekstrak 

serbuk kayu jati dan mahoni menghasilkan 

penurunan insidensi serangan hama kutu putih 

yang lebih tinggi dan berbeda nyata 

dibandingkan dengan kontrol (tanpa perlakuan 

ekstrak serbuk kayu), dengan rata-rata nilai 

penurunan insidensi sebesar 62,61% - 70,89%. 

Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak serbuk 

kayu jati dan mahoni efektif dipergunakan 

sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan 

serangan hama kutu putih pada bibit sengon. 

Pestisida nabati tersebut disarankan segera 

diaplikasikan ke bibit sengon  saat telah terjadi 

serangan hama kutu putih meskipun kriteria 

serangan masih tergolong ringan. Hal ini untuk 

mencegah mewabahnya serangan hama kutu 

putih pada tingkat lanjut yang dapat 

mengakibatkan kematian bibit dalam jumlah 

besar.  

Terdapat kecenderungan bahwa semakin 

tinggi formula larutan yang dipergunakan, 

maka penurunan insidensi serangan hama kutu 

putih juga semakin tinggi. Hal ini disebabkan 

semakin tinggi formula larutan, maka efek daya 

racun pestisida nabati terhadap hama juga 

semakin tinggi. Cara kerja pestisida nabati ini 

adalah bersifat repellent atau menolak 

kehadiran hama, antifeedant atau menimbulkan 

rasa yang tidak disukai hama, merusak 

perkembangan telur, larva dan pupa, 

menghambat sistem reproduksi, serta bersifat 

racun saraf. Ekstrak serbuk kayu jati dengan 

formula larutan 30% menghasilkan penurunan 

insidensi serangan hama kutu putih yang lebih   

tinggi, yaitu sebesar 89,32% dibandingkan 

dengan ekstrak serbuk kayu mahoni dan 

kontrol (tanpa perlakuan eksrak serbuk kayu).  

Ekstrak serbuk kayu jati yang diidentifikasi 

melalui proses GCMS menunjukkan bahwa 

kandungan zat ekstraktif kayu jati antara lain 

berupa asam karbamat dan ammonium 

karbamat dengan konsentrasi sebesar 70,70%. 

Peranan karbamat ini pada umumnya sebagai 

pembasmi hama pada tanaman. Karbamat 

merupakan insektisida berspektrum luas 

dengan aplikasi luas dalam bidang pertanian. 
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Pengaruh karbamat terhadap enzim bersifat 

lebih reversible dan tanda-tanda toksisitasnya 

muncul lebih cepat. Hasil analisis pirolisis 

GCMS terhadap ekstrak serbuk kayu jati juga 

menunjukkan adanya senyawa fenol dengan 

konsentrasi 13,17%. Senyawa fenol ini 

utamanya diaplikasikan untuk produksi resin 

fenolik, pestisida, bahan pembuat perekat, 

antiseptik, dan lain-lain (Fendi dan Kurniaty, 

2016). Hasil penelitian tentang komponen 

ekstraktif kayu teras jati yang diekstrak dengan 

pelarut etanol-benzena dan dianalisis dengan 

GC dan GCMS antara lain adalah 

deoksilapakol, asam palmitat, lapakol, 

isodeoksilapakol, tektokinon dan skualen. 

Senyawa kuinon pada kayu jati ini penting 

karena sifat anti rayap dan anti jamur dari 

senyawa tersebut (Lukmandaru, 2010). 

Berdasarkan hasil pengujian penurunan 

insidensi serangan hama kutu putih setelah 

aplikasi ekstrak serbuk kayu jati, maka limbah 

kayu jati yang berupa serbuk efektif 

dimanfaatkan sebagai pestisida nabati untuk 

mengendalikan serangan hama kutu putih. 

Kayu mahoni  memiliki kandungan 

senyawa fenolik, saponin, flavonoid, dan 

alkaloid (Triwahyuono & Hidajati, 2020). 

Senyawa flavonoid dapat melawan dan 

menghambat pertumbuhan hama terutama 

serangga. Selain itu, pestisida nabati yang 

mengandung senyawa flavonoid mudah terurai 

(dekomposisi) di alam, sehingga tidak 

mencemari lingkungan (ramah lingkungan) 

(Arsy et al., 2023). Saponin merupakan salah 

satu steroid yang juga sebagai penolak 

makanan dan penolak serangga, selain itu dapat 

membantu meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap hama dan penyakit (Lumowa & 

Bardin, 2018). Berdasarkan   hasil pengujian 

penurunan insidensi serangan hama kutu putih 

setelah aplikasi ekstrak serbuk kayu mahoni 

dibandingkan dengan kontrol (tanpa aplikasi 

ekstrak serbuk kayu), maka limbah  kayu 

mahoni yang berupa serbuk juga dapat 

dimanfaatkan sebagai pestisida nabati untuk 

mengendalikan serangan hama kutu putih, 

meskipun penurunan insidensi yang dihasilkan 

lebih rendah dibandingan dengan ekstrak 

serbuk kayu jati. 

 

3.2. Penurunan Severitas (Tingkat Keparahan) 

Serangan Hama Kutu Putih  pada Bibit 

Sengon Setelah Aplikasi Ekstrak Serbuk 

Kayu Jati dan Mahoni 

Penurunan severitas (tingkat 

keparahan) serangan hama kutu putih pada 

bibit sengon setelah aplikasi ekstrak serbuk 

kayu jati dan mahoni dengan berbagai formula 

larutan disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Penurunan Severitas Serangan Hama Kutu 

Putih pada Bibit Sengon Setelah Aplikasi Ekstrak Serbuk 

Kayu Jati dan Mahoni dengan Berbagai Formula Larutan 

Jenis ekstrak 
Formula 

Rata-rata 
10% 20% 30% 

Kontrol 48,33 a 42,72 a 49,44 a 46,83 p 
Jati 66,60 b 76,20 c 94,44 d 79,17 q 

Mahoni 63,60 b 76,46 c 75,67 c 71,82 r 

Rata-rata 59,51 x 65,13 x 73,18 y  

Sumber :Data primer yang diolah 
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,01 

 

Berdasarkan hasil pengujian penurunan 

severitas (tingkat keparahan) serangan hama 

kutu putih pada bibit sengon pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa jenis ekstrak serbuk kayu 

dan formula larutan serta interaksi kedua faktor 

tersebut berpengaruh nyata terhadap penurunan 

severitas serangan hama kutu putih pada bibit 

sengon. Ekstrak serbuk kayu jati dan mahoni 

menghasilkan penurunan severitas serangan 

hama kutu putih yang lebih tinggi dan berbeda 

nyata dibandingkan dengan kontrol (tanpa 

perlakuan ekstrak serbuk kayu), dengan rata-

rata nilai penurunan severitas sebesar 71,82 – 

79,17%. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 

serbuk kayu jati dan mahoni efektif 

dipergunakan sebagai pestisida nabati untuk 

mengendalikan serangan hama kutu putih pada 

bibit sengon. 

Terdapat kecenderungan bahwa semakin 

tinggi formula larutan yang dipergunakan, 

maka penurunan severitas serangan hama kutu 

putih juga semakin tinggi karena efek daya 

racun pestisida nabati terhadap hama juga 

semakin tinggi. Ekstrak serbuk kayu jati 

dengan formula larutan 30% menghasilkan 

penurunan severitas serangan hama kutu putih 
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yang lebih   tinggi, yaitu sebesar 94,44 

dibandingkan dengan ekstrak serbuk kayu 

mahoni dan kontrol (tanpa perlakuan eksrak 

serbuk kayu). 

Salah satu komponen ekstraktif yang 

terkandung dalam kayu jati adalah ammonium 

karbamat. Ammonium karbamat ini merupakan 

bahan inert dalam alumimium phosphide 

dalam formulasi pestisida. Aluminium 

phosphide tersebut dipergunakan sebagai 

fumigan untuk mengendalikan hama  (Fendi 

dan Kurniaty, 2016). Hasil penelitian terhadap 

kadar ekstraktif kayu jati larut dalam etanol-

benzena (KEEB) menunjukkan bahwa kadar 

ekstraktif jenis kayu ini tergolong tinggi, yaitu 

sebesar 7-9% dan merupakan senyawa-

senyawa terpenoid sampai fenolat, atau hampir 

semua kelompok senyawa. Semakin gelap 

warna kayu, maka kadar ekstraktifnya juga 

akan semakin tinggi, khususnya untuk 

senyawa-senyawa  fenolat (Lukmandaru, 

2009). Senyawa fenolat terbentuk dari 

perubahan polisakarida selama pembentukan 

kayu teras. Kayu yang memiliki ekstrak terlarut 

n-heksan tinggi, lebih tahan terhadap serangan 

rayap (Irawati et al., 2020). Berdasarkan jenis 

dan kandungan zat ekstraktif yang terdapat 

dalam kayu jati serta hasil pengujian penurunan 

severitas serangan hama kutu putih setelah 

aplikasi ekstrak serbuk kayu tersebut, maka 

limbah kayu jati yang berupa serbuk efektif 

dimanfaatkan sebagai pestisida nabati untuk 

mengendalikan serangan hama kutu putih. 

Hasil pengujian kadar ekstraktif serbuk 

kayu mahoni dengan pelarut air panas adalah 

sebesar 9,107% dan dikategorikan tinggi, 

sedangkan kadar tanin adalah sebesar 0,807% 

dan termasuk kategori rendah (kurang dari 

10%)  (Kasmudjo et al., 2010). Menurut Setty 

et al.  (2017),   tanin digunakan sebagai anti 

hama untuk mencegah serangan serangga dan 

fungi pada tanaman serta sebagai pelindung 

tanaman ketika masa pertumbuhan dari 

bagian tertentu tanaman, misalnya pada 

bagian buah, saat masih muda akan terasa 

pahit dan sepat. Menurut penelitian Udrika 

(2014),  dalam kulit batang kayu mahoni  

terkandung senyawa golongan saponin, 

alkaloid, dan flavonoid yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pestisida nabati. 

Senyawa alkaloid berfungsi untuk menekan 

pertumbuhan hama karena berpotensi sebagai 

penghambat makan dan bersifat toksik 

sehingga menyebabkan hama cenderung diam. 

Berdasarkan  hasil pengujian penurunan 

insidensi serangan hama kutu putih setelah 

aplikasi ekstrak serbuk kayu mahoni 

dibandingkan dengan kontrol (tanpa aplikasi 

ekstrak serbuk kayu), maka limbah  kayu 

mahoni yang berupa serbuk juga dapat 

dimanfaatkan sebagai pestisida nabati untuk 

mengendalikan serangan hama kutu putih, 

meskipun penurunan severitas yang dihasilkan 

lebih rendah dibandingan dengan ekstrak 

serbuk kayu jati. 

 

4. Kesimpulan 

a. Ekstrak serbuk kayu jati dan mahoni efektif  

digunakan untuk mengendalikan serangan 

hama kutu putih pada bibit sengon, 

berdasarkan penurunan insidensi  dan 

penurunan severitas  serangan hama yang 

dihasilkan.  

b. 2. Interaksi antara jenis ekstrak serbuk 

kayu dan formula larutan berpengaruh nyata 

terhadap penurunan insidensi dan 

penurunan severitas  serangan hama kutu 

putih pada bibit sengon. Ekstrak serbuk 

kayu jati dengan formula larutan 30% 

memberikan hasil penurunan insidensi dan 

penurunan severitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan ekstrak serbuk kayu 

mahoni, yaitu terjadi   penurunan insidensi 

sebesar 89,32% dan penurunan severitas 

sebesar  94,44%. 
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